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ABSTRACT

The limited use of effective instructional media at SMK Negeri 1 Sewon Bantul has led to reduced student engagement
and difficulties in understanding the learning content delivered by the teacher. This study aims to: (1) design and
develop an instructional e-module on stock preparation; (2) evaluate its feasibility based on assessments from material
and media experts; and (3) analyze students’ responses to the implementation of the e-module. This research employed a
Research and Development (R&D) approach using the Four-D model, consisting of the Define, Design, Develop, and
Disseminate stages. Data were collected through observations, questionnaires, and documentation, and were analyzed
using descriptive statistical techniques. The results of the study show that: (1) the developed product is an instructional e-
module on stock preparation presented in a heyzine flipbook format https:/ /heyzine.com/flipbook/c70efSeOde. html; (2)
the e-module achieved excellent feasibility ratings, with validation scores of 84.36% from the material expert and 96.7%
from the media expert; and (3) students demonstrated highly positive responses, reflected in the 88.13% score from the
small-scale trial and 87.88% from the limited trial. The findings of this study indicate that the developed e-module serves
as a feasible and effective digital learning resource that facilitates students' independent learning while aligning with the
objectives and demands of the merdeka curriculum in vocational education.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan media pembelajaran yang digunakan di SMK Negeri 1
Sewon Bantul, sehingga peserta didik merasa bosan dan kesulitan memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan media e-modul pembuatan stock; 2)
mengetahui kelayakan dari ahli materi dan ahli media terhadap media e-modul pembuatan stock; 3)
mengetahui respons peserta didik terhadap penggunaan media e-modul pembuatan stock. Jenis penelitian
adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model Four-D (Define, Design, Development,
Dissemination). Teknik pengumpulan data adalah observasi, kuesioner/angket, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penelitian
ini menghasilkan media pembelajaran e-modul pembuatan stock berupa [link heyzine flipbook
https:/ / hevzine.com/ flipbook/c70efSeOde. html; 2) media e-modul pembuatan stock dinyatakan sangat layak
digunakan, berdasarkan hasil validasi ahli materi dengan persentase 84,36% dan ahli media dengan
persentase 96,7%; 3) respons peserta didik terhadap media e-modul pembuatan stock menunjukkan kategori
sangat memahami, berdasarkan uji coba skala kecil mendapat persentase 88,13% dan pada uji coba skala
terbatas mendapat persentase 87,88%. Penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan
merupakan sumber belajar digital yang layak dan efektif dalam mendukung pembelajaran mandiri, serta
selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dalam pendidikan kejuruan.

Kata kunci: Pengembangan, E-Modul, Pembuatan Stock

How to Cite: Tiara Nur Afifah!, Rina Setyaningsih? Tka Wahyu Kusuma Wati3. 2025. Pengembangan E-
Modul Pembuatan Stock Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kuliner Di Sekolah Menengah
Kejuruan. Jurnal Pendidikan Tata Boga dan Teknologi, Vol 7 (1): pp. 50-61, DOI:
10.24036/jptbt.v711.27056

@ ® This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, distribution,
By and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2019 by author

50


https://heyzine.com/flipbook/c70ef8e0de.html
https://heyzine.com/flipbook/c70ef8e0de.html

Tiara Nur Afifah!, Rina Setyaningsih?, Ika Wahyu Kusuma Wati® 51

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang tersusun secara sistematis dan berkelanjutan, yang mencakup
kegiatan pembelajaran serta pengembangan potensi pada peserta didik. Pendidikan senantiasa mengalami
perkembangan seiring dengan kemajuan teknologi, informasi, dan komunikasi. Perkembangan tersebut
dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain pembaruan kurikulum, inovasi dalam pembelajaran, hingga
pemanfaatan media pembelajaran yang semakin beragam. Menurut Nadzir (2023) pengembangan media
pembelajaran merupakan salah satu bentuk implementasi dari pemanfaatan teknologi dalam bidang
pendidikan. Media pembelajaran ini digunakan untuk membantu proses belajar mengajar, sehingga materi
yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bidang keahlian kuliner secara khusus bertujuan melatih peserta
didik dalam aspek kreativitas, keterampilan, serta pengembangan diri di bidang pengolahan makanan.
Mata pelajaran dasar-dasar kuliner merupakan mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik
pada saat kelas X. Salah satu capaian pembelajaran yang ada dalam mata pelajaran dasar-dasar kuliner
adalah dasar pengolahan. Capaian tersebut memuat materi pembuatan stock yang menjadi dasar utama
dalam berbagai jenis masakan.

Berdasarkan hasil observasi bersama guru mata pelajaran dasar-dasar kuliner di SMK Negeri 1 Sewon
Bantul menunjukkan bahwa media pembelajaran masih terbatas pada penggunaan buku cetak, modul,
jobsheet, PowerPoint (PPT), dan sesekali menggunakan video. Media tersebut masih kurang efektif bagi
peserta didik, karena mereka harus mencatat materi atau terkadang harus menyalin materi yang tentunya
membutuhkan biaya tambahan. Keterbatasan media tersebut membuat peserta didik merasa bosan dan
kurang mampu memahami materi yang disampaikan. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya
media pembelajaran yang efektif, juga mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, mendorong
kemampuan berpikir peserta didik, serta meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Media
yang dapat dikembangkan untuk mengatasi permasalahan dan mencapai tujuan tersebut adalah e-modul.

E-modul secara luas telah banyak dikembangkan, namun yang berfokus pada pengembangan e-modul
interaktif berbasis flipbook untuk materi dasar-dasar kuliner seperti pembuatan stock di SMK masih terbatas.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa penggunaan e-modul dapat mempermudah
pelaksanaan pembelajaran, karena dapat digunakan tidak hanya ketika proses pembelajaran didalam kelas
secara tatap muka saja (face-to-face kearning), tetapi juga dapat digunakan dalam pembelajaran mandiri
(Logan et al., 2021). Peneliti lainnya juga menyatakan bahwa media e-modul dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dan layak untuk mendukung proses pembelajaran (Fujiarti et al., 2024).

E-modul merupakan salah satu bentuk media pembelajaran berbasis digital. Menurut Lastri (2023) e-
modul menyajikan materi dalam format digital yang memuat berbagai elemen seperti teks, gambar, grafik,
animasi, dan video yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Sejalan dengan Martini et al., (2025)
menjelaskan bahwa e-modul merupakan media pembelajaran terstruktur dan sistematis agar mencapai
tujuan pembelajaran, e-modul disajikan dalam bentuk elektronik yang mampu diakses kapan saja.
Penggunaan e-modul bertujuan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik, sehingga merangsang pikiran, perasaan, minat, dan kemauan peserta didik untuk
belajar (Faridah & Afridiani, 2021). Keunggulan e-modul terletak pada sifatnya yang praktis dan fleksibel,
sehingga peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran tanpa batasan waktu dan tempat, serta
mendukung proses belajar mandiri (Wulandari et al., 2021). Namun, media e-modul memiliki kekurangan
yaitu hanya dapat diakses menggunakan jaringan internet yang stabil (Shifwah et al., 2025).

Pengembangan e-modul tentunya memerlukan aplikasi yang mendukung proses desain dan
penyajiannya. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan e-modul adalah canva.
Canva merupakan platform desain grafis yang digunakan untuk membuat grafis media sosial, presentasi,
poster, dokumen, serta konten visual lainnya (Yuliana et al.,, 2023). Sejalan dengan Kharissidqi &
Firmansyah (2022) canva merupakan website dan aplikasi desain grafis berbasis online, yang berguna untuk
memudahkan seseorang dalam membuat tampilan grafis atau visual yang menarik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) bagaimana
pengembanagn media e-modul pembuatan stock pada mata pelajaran dasar-dasar kuliner?, (2) bagaimana
kelayakan dari ahli materi dan ahli media terhadap media e-modul pembuatan stock?, (3) bagaimana respon
peserta didik terhadap media e-modul pembuatan stock?.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran dasar-
dasar kuliner, khususnya pada materi pembuatan stock yaitu dengan mengembangkan media e-modul
berbasis digital yang layak dan efektif digunakan sebagai sumber belajar. Berdasarkan permasalahan dan
analisis kebutuhan, maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai Pengembangan E-Modul
Pembuatan Stock Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kuliner Di Sekolah Menengah Kejuruan.

Jurnal Pendidikan Tata Boga dan Teknologi, Open Access Journal: http://boga.ppj.unp.ac.id/index.php/jptb



Jurnal Pendidikan Tata Boga dan Teknologi, Vol.X, No.X, (years) 52

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) yang
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sewon Bantul. Model penelitian pengembangan yang digunakan mengacu
pada model Thiagarajan Four-D. Menurut Sugiyono (2017) model Four-D dilakukan melalui empat tahapan
vaitu Define, Design, Development, dan Dissemination. Model Four-D dipilih karena memiliki tahapan yang
sistematis, mulai dari analisis kebutuhan awal, uji kelayakan, hingga tahap penyebaran produk (Maharani
etal., 2025).

Define (pendefinisian) terdiri dari lima tahap yaitu analisis awal dilakukan untuk mengetahui proses
pembelajaran dan permasalahan yang terjadi pada mata pelajaran dasar-dasar kuliner. Analisis kurikulum
dilakukan agar media yang dikembangkan sejalan dengan ketentuan kurikulum yang berlaku. Analisis
karakteristik peserta didik dilakukan agar media yang dikembangkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
peserta didik. Analisis materi dilakukan dengan mengidentifikasi, mengumpulkan, dan memilih materi
yang sesuai. Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan arah dan batasan dalam
pengembangan media.

Design (perancangan) memiliki dua tahap yaitu pemilihan media yang akan dikembangkan berupa e-
modul dengan bantuan aplikasi canva dan pemilihan format yang meliputi perancangan layout, gambar,
video, teks, dan link. Development (pengembangan) merupakan tahap untuk menghasilkan sebuah produk e-
modul pembuatan stock melalui tahap validasi ahli dan uji coba oleh peserta didik. Validasi dilakukan oleh
dua ahli materi dan dua ahli media, serta uji coba produk kepada peserta didik melalui uji coba skala kecil
dengan enam responden dan uji coba skala terbatas dengan tiga puluh responden. Dissemination
(penyebaran) yaitu menyebarluaskan produk setelah melalui proses validasi dan revisi.

Validasi ahli materi dan ahli media dalam penelitian ini terdiri dari dosen dan guru yang memiliki
kompetensi serta pengalaman yang sesuai dengan bidangnya. Ahli materi merupakan dosen dan guru yang
berlatarbelakang pendidikan kuliner dan memiliki pengalaman mengajar materi pembuatan stock, sehingga
mampu menilai kesesuaian, ketepatan, dan kedalaman materi. Ahli media merupakan dosen dan guru
yang memiliki keahlian dalam pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi,
sehingga dapat menilai kelayakan berbagai aspek yang ada pada e-modul.

Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas X jurusan kuliner di SMK Negeri 1 Sewon Bantul. Objek
penelitian ialah media pembelajaran e-modul pembuatan stock. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, kuesioner/angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis statistik deskriptif.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner/angket yang ditujukan kepada ahli materi, ahli
media, serta uji coba skala kecil dan uji coba skala terbatas untuk mengetahui respons penggunaan media
oleh peserta didik. Instrumen validasi ahli materi dan ahli media menggunakan skala /ikert dengan 4 skala
penilaian yaitu (4) sangat layak, (3) layak, (2) kurang layak, (1) tidak layak. Kisi-kisi kuesioner/angket
untuk penilaian validasi ahli materi terdiri dari tiga aspek yaitu kelayakan isi materi, penyajian e-modul,
dan manfaat e-modul. Kisi-kisi kuesioner/angket pada penilaian validasi ahli media terdiri dari tiga aspek
yaitu tampilan e-modul, format e-modul, dan penggunaan e-modul. Instrumen uji coba oleh peserta didik
menggunakan skala /ikert dengan 4 skala penilaian yaitu (4) sangat memahami, (3) memahami, (2) kurang
memahami, (1) tidak memahami. Kisi-kisi kuesioner/angket uji coba oleh peserta didik terdiri dari aspek
sajian materi, kebahasaan, tampilan, dan kemanfaatan e-modul.

Kriteria penilaian kelayakan media e-modul pembuatan stock oleh ahli media dan ahli materi dapat
dilihat pada tabel 1. berikut ini:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kelayakan Media oleh Ahli Materi dan Ahli Media

Skala Kategori Interval Nilai
4 Sangat Layak (Smin + 3P) < S < Smax
3 Layak (Smin + 2P) < S < (Smin + 3P)
2 Kurang Layak (Smin + P) < S <(Smin + 2P)
1 Tidak Layak Smin < S < (Smin + P)
Keterangan:
S : Skor responden

Smin : Skor minimum

Smax : Skor maximum

P : Panjang kelas interval
(Sumber: Sugiyono, 2020)

(Pengembangan E-Modul Pembuatan Stock Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kuliner Di Sekolah Menengah Kejuruan)
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Kriteria penilaian respons peserta didik terhadap media e-modul pembuatan stock dapat dilihat pada
tabel 2. berikut ini:

Tabel 2. Kriteria Penilaian Respons Peserta Didik

Skala Kategori Interval Nilai
4 Sangat Memahami (Smin + 3P) < S < Smax
3 Memahami (Smin + 2P) < S < (Smin + 3P)
2 Kurang Memahami (Smin + P) < S < (Smin + 2P)
1 Tidak Memahami Smin < S < (Smin + P)
Keterangan:
S : Skor responden

Smin : Skor minimum

Smax : Skor maximum

P : Panjang kelas interval
(Sumber: Sugiyono, 2020)

Data hasil validasi ahli materi dan ahli media, serta uji coba skala kecil dan uji coba skala terbatas
dianalisis menggunakan rumus persentase kelayakan:

skor yang diperoleh

Persentase Kelayakan (%) = ( )X 100%

skor maksimal

Persentase yang diperoleh kemudian akan diinterpretasikan berdasarkan kategori kelayakan. Adapun
interpretasi dapat dilihat pada tabel 3. berikut ini:

Tabel 3. Interpretasi Kelayakan oleh Ahli Materi dan Ahli Media

Skala Rentang Skor Kategori
4 75-100% Sangat Layak
3 50-75% Layak
2 25-50% Kurang Layak
1 0-25% Tidak Layak

(Sumber: Arikunto, 2017)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini berfokus pada pengembangan media e-modul pembuatan stock. Penelitian ini
menggunakan model Four-D yaitu Define, Design, Development, dan Dissemination. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, diperoleh hasil yaitu:

1. Hasil Penelitian (Research)

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sewon Bantul pada peserta didik kelas X jurusan
kuliner yang menempuh mata pelajaran dasar-dasar kuliner. Tahap ini terdiri dari define
(pendefisian) dan design (perancangan).

a. Tahap Define (Pendefinisian)
Tahap define (pendefinisian) merupakan tahap awal yang dilakukan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis kebutuhan. Langkah-langkah pada tahap define dijelaskan sebagai berikut:

1) Analisis awal, dilakukan dengan observasi dan wawancara pada pembelajaran dasar-dasar
kuliner. Hasil observasi menunjukkan bahwa media yang digunakan belum memanfaatkan
teknologi dengan optimal. Media pembelajaran masih terbatas pada buku cetak, jobsheet,
PowerPoint (PPT), dan sesekali menggunakan video. Media tersebut masih kurang beragam
dan kurang efektif bagi peserta didik, karena mereka harus mencatat materi atau terkadang
harus menyalin materi yang tentunya membutuhkan biaya tambahan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang lebih efektif,
menarik, dan sesuai dengan perkembangan teknologi digital saat ini.

2) Analisis kurikulum, berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa SMK Negeri 1
Sewon Bantul menerapkan Kurikulum Merdeka.

3) Analisis karakteristik peserta didik, dilakukan dengan menganalisis perilaku peserta didik
pada proses pembelajaran. Banyak peserta didik yang masih mengalami kesulitan
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memahami materi, karena media pembelajaran yang digunakan masih terbatas dan kurang
menarik. Perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik dalam memahami materi. Peserta didik memiliki kemampuan dan fasilitas yang
memadai apabila menggunakan media berbasis teknologi, sehingga pengembangan e-
modul dinilai sesuai dan dapat mendukung dalam pembelajaran.

4) Analisis materi, materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembuatan stock pada
mata pelajaran dasar-dasar kuliner. E-modul ini memperdalam dan memperluas materi
pokok pembuatan stock yang terdapat pada capaian pembelajaran. Materi tersebut disusun
secara sistematis dan dilengkapi dengan gambar, dan video.

5) Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada capaian
pembelajaran. Mengatasi permasalahan tersebut dengan merancang media pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi dan belajar secara mandiri.
Tujuan ini diimplementasikan pada pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi
berupa e-modul pembuatan stock.

b. Tahap Design (Perancangan)
Tahap ini merupakan tahap kedua dalam proses pengembangan, yaitu proses merancang
produk e-modul. Tahap ini terdiri dari pemilihan media, dan pemilihan format.

1) Pemilihan media yang dikembangkan yaitu e-modul berbasis teknologi dengan bantuan
aplikasi canva. E-modul dapat diakses menggunakan smartphone atau laptop melalui /ink.
Pemilihan e-modul didasarkan pada kemudahan akses tanpa batasan ruang dan waktu.

2) Pemilihan format berupa rancangan desain /ayout, gambar, video, teks, dan /ink. Penulisan
media e-modul menggunakan font radcliffe ukuran huruf 45 pada judul cover, 32 pada judul,
dan 17 pada uraian materi. Media e-modul pembuatan stock akan diubah menjadi flipbook
melalui heyzine. Prototype media e-modul pembuatan stock dapat dilihat pada gambar 1.
berikut ini:

> VIDEO PEMBELAJARAN {

E-MODUL DASAR-DASAR KULINER

PEMBUATAN STOCK

Pembuatan
White Stock

Penulis:
Tiara Nur Afifah o

Rina Setyaningsih, S.Pd., M.Pd., MCE.
Ika Wahyu Kusuma Wati, S.Pd., M.Pd,

) SOAL PRE-TEST ( ) SOAL EVALUASI (

Kerjakan soal-soal berikut dengas
evaluasi pemahaman terhadap materi pen

Pasangkan pernyataan yang tercantum pada kolom A gal bentuk

dengan gambar pada kolom B dengan tepat!

A. Pernyataan B. Gambar Soal Pilihan Ganda
1. Cairan yang dibasilkan dari rebusan tulang, mirepoix
1. Alat untuk menyaring a 3
s 5 dan bouguette garni, kemudian dimasak dalam waktu
M terte
2. Sayuran aromatik untuk &3
memperkuat aroma pada b. Sup

<. Stock
d. Salad
e. Juice

stock.

Stock yang berwarna
cokelat, dibuat dengan
memanggang tulang dan . B
sayuran terlebih dahulu

2. Stock memiliki beberapa fungsi, berikut yang bukan
termasuk fungsi stock adalah.
a. Menambah rasa dan aroma
b, Sebagai dasar pembuatan sauce dan salad
. Membangkitkan selera makan
d. Menambah nilai gizi pada masakan

-

Proses skimming pada
stock d

S .'3, . Meningkatkan tekstur pada makanan
3 TIees N g pedia N 3 Gambar disamping adalah.
pembuatan brown stock. W\ ey
“ * b. Bawang bombai
<. Celery

d. Tulang sapi
e. Bouquet Garni

29
W —

Gambar 1. Prototype Media E-Modul Pembuatan Stock

(Pengembangan E-Modul Pembuatan Stock Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kuliner Di Sekolah Menengah Kejuruan)



Tiara Nur Afifah!, Rina Setyaningsih?, Ika Wahyu Kusuma Wati®* 55

2. Hasil Pengembangan (Development)
Tahap ini terdiri dari development (pengembangan) dan dissemination (penyebaran). Adapun
pemaparan dari kedua tahap tersebut yaitu:
a. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap development merupakan proses pengembangan media e-modul pembuatan stock.
Media yang telah selesai dibuat kemudian akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media.
Setelah media dinyatakan layak, media akan diuji coba kepada peserta didik melalui uji coba
skala kecil dan uji coba skala terbatas.

1) Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh dua validator yaitu Roni Kurniawan, S.Pd., M.Pd.,
sebagai dosen Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga (PVKK), dan Zuniarti,
S.Pd., M.Pd., sebagai guru pengampu dasar-dasar kuliner. Data diperoleh dengan cara
memberikan instrumen penilaian dan menyertakan media e-modul pembuatan stock
kepada ahli materi. Validasi ahli materi menilai melalui tiga aspek yaitu kelayakan isi
materi, penyajian e-modul, dan manfaat e-modul, dengan jumlah 20 pertanyaan. Hasil
penilaian validasi ahli materi yang berjumlah 2 menunjukkan bahwa dari 40 indikator soal
dapat dilihat pada tabel 4. berikut ini:

Tabel 4. Hasil Kelayakan Ahli Materi

Kelas Kategori Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
4 Sangat Layak 15 37,5%
3 Layak 25 62,5%
2 Kurang Layak 0 0%
1 Tidak Layak 0 0%
Jumlah 40 100%

Grafik persentase penilaian kelayakan ahli materi terhadap media pembelajaran e-modul
pembuatan stock dapat dilihat pada gambar 2. berikut ini:

100%

80%

62,5%
60%
0% 37,5%
20%
0% 0%
0%
Tidak Layak  Kurang Layak  Sangat Layak

Layak
Gambar 2. Hasil Persentase Kelayakan Ahli Materi

Berdasarkan penilaian menggunakan skala /ikert diperoleh 1x40=40 (skor minimal),
4x40=160 (skor maksimum), 160—40=120 (rentang skor), 120:4=30 (panjang kelas
interval), dan (4x15)+(3x25)=60+75=135 (jumlah skor). Diperoleh hasil persentase sebesar
135:160x100%=84,36%, sehingga media e-modul pembuatan stock dinyatakan sangat layak
oleh ahli materi.

Adapun saran dan komentar yang diberikan oleh ahli materi adalah perbaikan pada
kalimat penjelasan teknik simmering, penyempurnaan pada penjelasan peta konsep,
melengkapi penjelasan fungsi stock, melengkapi penjelasan pada kriteria stock, dan soal
evaluasi opsi jawaban dibuat dari A sampai E.

2) Validasi Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan oleh dua validator yaitu Dr. Farid Mutohhari, M.Pd.,
selaku dosen Pendidikan Vokasional Teknik Mesin (PVTM), dan Ifran Wibowo, S.T.,
selaku guru Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Validasi ahli media pada e-modul
pembuatan stock, data diperoleh dengan cara memberikan instrumen penilaian dan
menyertakan media e-modul pembuatan stock kepada ahli media. Validasi ahli media

Jurnal Pendidikan Tata Boga dan Teknologi, Open Access Journal: http://boga.ppj.unp.ac.id/index.php/jptb



Jurnal Pendidikan Tata Boga dan Teknologi, Vol.X, No.X, (years) 56

menilai melalui tiga aspek yaitu tampilan e-modul, format e-modul, dan penggunaan e-
modul, dengan jumlah 15 pertanyaan. Hasil validasi ahli media yang berjumlah 2
menunjukkan bahwa dari 30 butir indikator soal dapat dilihat pada tabel 5. berikut ini:

Tabel 5. Hasil Kelayakan Ahli Media

Kelas Kategori Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
4 Sangat Layak 26 86,70%
3 Layak 4 13,30%
2 Kurang Layak 0 0%
1 Tidak Layak 0 0%
Jumlah 30 100%

Grafik persentase penilaian kelayakan ahli media terhadap media pembelajaran e-modul
pembuatan stock dapat dilihat pada gambar 3. berikut ini:
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Gambar 3. Hasil Persentase Kelayakan Ahli Media

Berdasarkan penilaian menggunakan skala /ikert diperoleh 1x30=30 (skor minimal), 4x30
=120 (skor maksimum), 120-30=90 (rentang skor), 90:4=22,5 (panjang kelas interval), dan
(4x26)+(3x4)=104+12=116  (jumlah skor). Diperoleh hasil persentase  sebesar
116:120x100%=96,7%, sehingga media e-modul pembuatan stock dinyatakan sangat layak oleh
ahli media.

Adapun saran dan komentar yang diberikan ahli media yaitu memperbaiki elemen pada
lembar video pembelajaran dan mengganti warna pada tabel menjadi warna yang lebih cerah
agar mudah terbaca. Saran dan komentar yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media
terhadap e-modul akan digunakan sebagai dasar perbaikan. Proses perbaikan dilakukan untuk
menyempurnakan kualitas media e-modul, sehingga menjadi lebih tepat, mudah dipahami,
dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

3) Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil dilakukan oleh 6 peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Sewon yang
mengikuti mata pelajaran dasar-dasar kuliner. Penilaian dilakukan dengan cara
membagikan kuesioner beserta tautan e-modul pembuatan stock secara pribadi kepada
peserta didik. Setiap peserta didik akan mengisi kuesioner dengan jumlah 20 pertanyaan,
meliputi aspek sajian materi, kebahasaan, tampilan, dan kemanfaatan e-modul. Hasil uji
coba skala kecil yang berjumlah 6 peserta didik, menunjukkan bahwa dari 120 butir
indikator soal dapat dilihat pada tabel 6. berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji Coba Skala Kecil

Kelas Kategori Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
4 Sangat Memahami 63 52,50%
3 Memahami 57 47,50%
2 Kurang Memahami 0 0%
1 Tidak Memahami 0 0%
Jumlah 120 100%

Grafik persentase penilaian uji coba skala kecil terhadap media pembelajaran e-modul
pembuatan stock dapat dilihat pada gambar 4. berikut ini:
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Gambar 4. Hasil Persentase Uji Coba Skala Kecil

Berdasarkan penilaian menggunakan skala Jikert diperoleh 1x120=120 (skor minimal),
4x120=480 (skor maksimum), 480-120=360 (rentang skor), 360:4=90 (panjang kelas interval),
dan (4x63)+(3x57)=252+171=423 (jumlah skor). Diperoleh hasil persentase sebesar
423:480x100%=88,13%, sehingga pada uji coba skala kecil peserta didik kelas X dinyatakan
sangat memahami.

4) Uji Coba Skala Terbatas

Uji coba skala terbatas dilakukan oleh 30 peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Sewon
yang mengikuti mata pelajaran dasar-dasar kuliner. Penilaian dilakukan dengan cara
membagikan kuesioner beserta tautan e-modul pembuatan stock secara pribadi kepada
peserta didik. Setiap peserta didik akan mengisi kuesioner dengan jumlah 20 pertanyaan,
meliputi aspek sajian materi, kebahasaan, tampilan, dan kemanfaatan e-modul. Hasil uji
coba skala terbatas yang berjumlah 30 peserta didik, menunjukkan bahwa dari 600 butir
indikator soal dapat dilihat pada tabel 7. berikut ini:

Tabel 7. Hasil Uji Coba Skala Terbatas

Kelas Kategori Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
4 Sangat Memahami 309 51,5%
3 Memahami 291 48,5%
2 Kurang Memahami 0 0%
1 Tidak Memahami 0 0%
Jumlah 600 100%

Grafik persentase penilaian uji coba skala terbatas terhadap media pembelajaran e-modul
pembuatan stock dapat dilihat pada gambar 5. berikut ini:
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Gambar 5. Hasil Persentase Uji Coba Skala Terbatas

Berdasarkan penilaian menggunakan skala Zlikert diperolen 1x600=600 (skor minimal),
4x600=2.400 (skor maksimum), 2.400-600=1.800 (rentang skor), 1.800:4=450 (panjang kelas
interval), dan (4x309)+(3x291)=1.236+873=2.109 (jumlah skor). Diperoleh hasil persentase
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sebesar 2.109:2.400x100%=87,88%, sehingga pada uji coba skala terbatas peserta didik kelas
X dinyatakan sangat memahami.

b. Tahap Dissemination (Penyebaran)

Tahap penyebaran merupakan tahap akhir dalam penelitian dan pengembangan dengan
model Four-D. Pada tahap ini media e-modul pembuatan stock hanya disebarkan pada satu
sekolah yang menjadi tempat penelitian yaitu SMK Negeri 1 Sewon. Penyebaran dengan
membagikan link heyzine flipbook yaitu https://heyzine.com/flipbook/c70ef8e0de. html kepada guru
pengampu mata pelajaran dasar-dasar kuliner sebagai pendukung bahan ajar. E-modul
pembuatan stock selain dalam bentuk digital, juga dicetak dan diserahkan kepada perpustakaan
sekolah agar dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik. E-modul pembuatan stock dapat
dimanfaatkan sebagai referensi dan sumber belajar, khususnya bagi peserta didik dalam bidang
keahlian kuliner di SMK Negeri 1 Sewon Bantul.

Pembahasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu pengembangan media pembelajaran e-modul
pembuatan stock pada mata pelajaran dasar-dasar kuliner, diperoleh hasil pembahasan sebagai berikut:

L.

Pengembangan E-Modul Pembuatan Stock Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kuliner Di Sekolah
Menengah Kejuruan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penelitian ini menghasilkan produk media
pembelajaran berbasis teknologi berupa e-modul pembuatan stock pada mata pelajaran dasar-dasar
kuliner. Media e-modul dirancang supaya dapat diakses oleh peserta didik melalui /ink heyzine
flipbook https:/ / heyzine.com/flipbook/ c70efSeOde. html tanpa batasan ruang dan waktu.

Pembelajaran yang efektif tidak hanya tergantung pada penguasaan materi dan metode
mengajar, tetapi juga pada kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi secara tepat dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Sejalan dengan penelitian Setyaningsih & Mariah (2023)
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran akan menciptakan
proses pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi peserta didik.

Media e-modul yang dikembangkan memuat teks, gambar, dan video pembelajaran. Desain e-
modul ini mempertimbangkan theory of multimedia learning, yang menjelaskan bahwa pembelajaran
lebih efektif apabila materi disajikan terstruktur yang terdiri dari kata (teks cetak atau teks lisan)
dan grafik ( ilustrasi, foto, animasi, video), sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menumbuhkan pengetahuan, serta keterampilan baru pada peserta didik (Mayer, 2024). Sejalan
dengan Tiana et al., (2025) menyatakan bahwa peserta didik belajar lebih efektif apabila adanya
kombinasi kata dan gambar yang dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih
mendalam, sehingga meningkatkan motivasi belajar.

Implikasinya adalah media e-modul dapat menjadi alternatif media pembelajaran berbasis
digital yang mudah diakses. Pemanfaatan teknologi dengan tepat oleh guru dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dalam pembelajaran dasar-dasar kuliner.

Kelayakan Media Pembelajaran E-Modul Pembuatan Stock Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar
Kuliner Di Sekolah Menengah Kejuruan

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli, media e-modul pembuatan stock
dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian ahli materi
menunjukkan bahwa e-modul memperoleh total skor 135 dengan persentase kelayakan 84,36%.
Hasil validasi ahli media memperoleh total skor 116 dengan persentase 96,7%. Sejalan dengan
penelitian Amelia et al., (2021) menyatakan media dikatakan sangat layak apabila persentase
kelayakan yang diperoleh >81%.

Perbedaan hasil validasi antara ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa adanya variasi
fokus penilaian pada masing-masing aspek. Persentase kelayakan dari ahli media lebih tinggi
daripada ahli materi menunjukkan bahwa media e-modul telah sesuai dari sisi tampilan, format,
dan kemudahan penggunaan sebagai media pembelajaran digital. Kualitas tersebut menunjukkan
bahwa e-modul telah memenuhi aspek media pembelajaran berbasis teknologi yang interaktif dan
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Persentase kelayakan dari ahli materi mendapat skor yang lebih rendah menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa aspek materi yang perlu diperbaiki, seperti penyempurnaan peta konsep,
kelengkapan uraian materi, dan melengkapi opsi jawaban pada lembar evaluasi. Perbaikan
tersebut menunjukkan perlu adanya penguatan pada aspek cognitive load intrinsik dan dari aspek
materi menuntut ketepatan akademik, serta kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku. Sejalan
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dengan Padwa & Erdi (2021) menyatakan bahwa e-modul memiliki tampilan yang menarik tetapi
aspek materi perlu ditingkatkan dan diperjelas, agar dapat mendukung pemahaman peserta didik.

Tingkat kelayakan materi dan media pada e-modul pembuatan stock dapat diinterpretasikan
bahwa kesesuaian materi dan media dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam mendukung
pembelajaran. Media e-modul pembuatan stock dapat dijadikan sumber belajar mandiri yang
relevan, sehingga meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta didik, khususnya pada
materi pembuatan stock.

Respons Peserta Didik Kelas X Terhadap Penggunaan Media Pembelajaran E-Modul Pembuatan
Stock Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kuliner Di Sekolah Menengah Kejuruan

Uji coba respons peserta didik meliputi uji coba skala kecil dan uji coba skala terbatas. Hasil uji
coba dinyatakan bahwa media e-modul pembuatan stock memperoleh respons positif dari peserta
didik dengan kategori sangat memahami. Uji coba skala kecil mendapat total skor 423 dengan
persentase 88,13% dan uji coba skala terbatas mendapat total skor 2.109 dengan persentase
87,88%. Sejalan dengan penelitian Sari (2016) menyatakan bahwa respons peserta didik dianggap
positif karena memiliki persentase >70%.

Hasil uji coba skala kecil dan uji coba skala terbatas menunjukkan selisih yang sangat kecil,
sehingga hasil dari keduanya masih berada pada kategori yang sama. Perbedaan persentase hasil
respons peserta didik pada uji coba skala kecil dan uji coba skala terbatas menunjukkan adanya
variasi karakteristik pada peserta didik dalam menerima dan memahami e-modul. Hasil uji coba
skala terbatas lebih rendah dapat disebabkan oleh jumlah peserta didik yang lebih banyak,
perbedaan tingkat kemampuan akademik, minat belajar, serta kondisi sampel yang lebih besar dan
heterogen. Pada uji coba skala kecil jumlah peserta didik jauh lebih sedikit, sehingga penggunaan
media cenderung lebih terkontrol dan peserta didik dapat memahami secara optimal.

Implikasi dari hasil respons peserta didik yang ada pada kategori sangat memahami
menunjukkan bahwa e-modul pembuatan stock mampu membantu peserta didik dalam memahami
materi secara mandiri, meningkatkan motivasi belajar, dan hasil belajar peserta didik. Sejalan
dengan Idayanti & Suleman (2024) menyatakan bahwa e-modul yang dikembangkan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran mandiri yang efektif digunakan dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa e-modul dapat dijadikan sumber dan
referensi belajar yang efektif dalam pembelajaran dasar-dasar kuliner di SMK Negeri 1 Sewon
Bantul.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:
1.

Media pembelajaran e-modul pembuatan stock yang dikembangkan dengan model Four-D (Define,
Design, Development, dan Dissemination) dapat diakses menggunakan /ink heyzine flipbook berikut
https:/ / heyzine.com/ flipbook/c70efSe0Ode. html. Media e-modul pembuatan stock dinyatakan sangat
layak oleh ahli materi dengan persentase 84,36% dan ahli media dengan persentase 96,7%. Hasil
respons peserta didik malalui uji coba skala kecil dengan persentase 88,13% dan uji coba skala
terbatas dengan persentase 87,88% yang menunjukkan bahwa media e-modul pembuatan stock
memperoleh respons positif dari peserta didik dengan kategori sangat memahami.

Penelitian ini mengembangkan media digital yang dirancang secara sistematis berdasarkan
kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Nilai kebaruan penelitian ditunjukkan
melalui desain media e-modul yang seimbang antara kejelasan materi dan pemanfaatan teknologi
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media e-modul pembuatan stock dapat dijadikan sumber
referensi belajar dan inovasi baru berbasis teknologi dalam pembelajaran yang dapat digunakan
disekolah oleh guru dan peserta didik. Media e-modul dapat dijadikan referensi bagi pengembang
media dalam merancang produk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan media pada pendidikan kejuruan
dengan merancang media pembelajaran digital yang selaras dengan pembelajaran modern,
sehingga dapat mendukung pembelajaran yang efektif dan bermakna.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu penyebaran produk hanya dilakukan pada satu sekolah
yang menjadi tempat penelitian dengan membagikan /ink dan mencetak e-modul, serta belum
adanya strategi penyebaran yang sistematis untuk lingkup yang lebih luas.
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6. Keterbatasan penelitian ini juga terdapat pada instrumen kuesioner belum dilakukan uji validitas isi
oleh ahli.

7. Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penyebaran media yang lebih
prospektif dan berdampak luas, seperti mengunggah media e-modul ke repositori nasional dan
dapat menilai efektivitas penggunaan e-modul kepada peserta didik, serta melalukan uji validitas isi
pada instrumen kuesioner oleh ahli.
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